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Abstrak  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan pembelajaran kooperatif tipe scramble dengan 

pendekatan kontekstual dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada 

segiempat dan segitiga kelas VII. Penelitian PTK ini dilaksanakan dalam tiga siklus yang terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, analisis dan refleksi. Subjek penelitian (SP) sebanyak 6 siswa kelas 

VII MTsN 16 Jakarta. Penelitian ini menerapkan tahapan model kooperatif scramble dan tujuh 

komponen kontekstual. Setiap pertemuan siswa diberikan LKS sebagai perangkat pembelajaran yang 

berisi pertanyaan pemandu sebagai wujud kegiatan inkuri, sehingga siswa dapat menemukan konsep 

yang sedang dipelajari yang disesuaikan dengan indikator kemampuan pemahaman konsep. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa mengalami 

peningkatan. Hal tersebut  dilihat dari proses siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan juga 

peningkatan nilai rata-rata tes siklus SP. Hasil siklus I sebesar 78,56, siklus II 88,68 dan siklus III sebesar 

93,44. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe scramble dengan 

pendekatan kontekstual dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis pada segiempat 

dan segitiga. 

 

Kata kunci: model kooperatif tipe scramble, pemahaman konsep matematis, pendekatan   

          kontekstual, segiempat segitiga. 

PENDAHULUAN 

Badan Standar Nasional Pendidikan 

menyatakan bahwa matematika merupakan ilmu 

universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern dan mempunyai peran penting 

dalam berbagai disiplin dan memajukan daya 

pikir manusia (BSNP,2006). Matematika sebagai 

suatu disiplin ilmu memiliki tujuan pembelajaran. 

Pada standar isi mata pelajaran matematika untuk 

semua jenjang pendidikan dasar dan menengah 

dinyatakan bahwa tujuan mata pelajaran 

matematika di sekolah ialah agar siswa mampu 

memahami konsep matematika. Siswa 

membutuhkan pemahaman konsep yang baik 

dalam mempelajari matematika, karenauntuk 

memahami konsep yang baru diperlukan 

prasyarat  pemahaman konsep tertentu. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman konsep 

merupakan tujuan utama dalam pembelajaran 

matematika karena membutuhkan pemahaman 

untuk mempelajari materi yang saling memiliki 

keterkaitan satu sama lain.  

Berdasarkan laporan hasil ujian nasional 

dari data Puspendik Badan Standar Nasional 

Pendidikan diperoleh informasi bahwa rata-rata 

nilai UN tahun ajaran 2017/2018 pada pelajaran 

matematika di tingkat SMP memiliki rata-rata 

terendah dibandingkan mata pelajaran UN 

lainnya yaitu 43,34%  dan masuk kedalam 

katagori kurang. Laporan hasil ujian nasional 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

matematika masih bermasalah terutama pada 

cabang geometri dan pengukuran yang 

memeroleh rata-rata paling kecil dari cabang 

matematika yang diujikan dengan persentase 

41,40%. Mengacu pada uraian diatas, diketahui 

bahwa pemahaman matematis siswa masih 

kurang berkembang pada konsep geometri. Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Darmawanti,dkk (2016) bahwa banyak siswa 

siswa yang melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal-soal terkait materi bangun 

datar segiempat. 
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TABEL 1. Data Kemendikbud Persentase Daya Serap 

Siswa Pada Konsep Segiempat dan Segitiga UN Tahun 

2018 

Indikator yang Diuji Persentasi 

Menghitung besar sudut segitiga 45,10% 

Menyelesaikan soal tentang luas 

bangun datar persegi panjang 
41,67% 

Menafsirkan luas gabungan dua 

bangun datar 
19,61% 

 

Hal yang sama pun terjadi pada siswa MTsN 

16 Jakarta bahwa kemampuan pemahaman 

konsep segiempat dan segitiga siswa masih 

mengalami hambatan. Hasil ujian nasional 

matematika di MTsN 16 Jakarta pada kemampuan 

yang berkaitan dengan konsep segiempat dan 

segitiga memperoleh persentase yang rendah pada 

tahun 2018 seperti yang dijelaskan pada tabel 1 

(Kemendikbud, 2018). Kemudian data yang 

diperoleh dari hasil tes pendahuluan 

kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VII 

B MTsN 16 Jakarta pada pokok bahasan 

segiempat dan segitiga, diperoleh informasi 

bahwa sebanyak lebih dari 60% siswa tidak 

tuntas. Siswa masih bingung membedakan   

antara   segiempat    dan kerap kali salah dalam 

menggunakan konsep yang harus diterapkan 

untuk menyelesaikan masalah. 

Gambar 1 merupakan jawaban siswa A 

dalam menyebutkan sifat-sifat bangun segitiga 

sama sisi. Siswa A menjawab bahwa segitiga 

sama sisi memiliki sudut siku-siku, seharusnya 

pada segitiga sama sisi tidak memiliki sudut 

siku-siku karena hanya terdapat tiga buah sudut 

lancip yang sama besar sedangkan yang memiliki 

sudut siku- siku adalah segitiga siku-siku. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa belum 

dapat membedakan sifat dari jenis segitiga. Hal 

tersebut sama halnya dengan penelitian Yuwono 

(2016) bahwa siswa kesulitan dalam 

menyebutkan sifat-sifat segitiga. Kesalahan 

lainnya yaitu pada indikator mengaplikasikan 

konsep atau algoritma pemecahan masalah yang 

ditunjukkan pada gambar 2. Pada soal ini, siswa 

B sudah dapat menentukan ukuran   keliling   dari   

sebidang   tanah yang berbentuk persegipanjang 

dengan menjumlahkan keempat sisinya, namun 

ia belum dapat menyelesaikan permasalahan 

tersebut. Siswa B belum dapat menentukan 

banyak pohon yang akan ditanam pada sekeliling 

tanah, sehingga ia tidak dapat menentukan biaya 

yang dibutuhkan untuk membeli semua pohon.  

 

 
 

GAMBAR 1. Jawaban Siswa A dalam Menyebutkan Sifat 

Bangun Datar 

GAMBAR 2.  Jawaban Siswa B dalam Menyelesaikan 

Masalah Keliling Bangun Datar

 

Adanya permasalahan kemampuan 

pemahaman konsep terutama pada konsep 

segiempat dan segitiga yang dialami oleh siswa 

disebabkan oleh beberapa faktor antara lain 

model dan pendekatan yang digunakan guru 

kurang tepat, maka perlu dilakukan upaya dalam 

bentuk pendekatan dan model pembelajaran 

yang mampu mengantarkan siswa pada 

pencapaian pemahaman konsep matematis. 

Pendekatan pembelajaran yang dapat 

memfasilitasi siswa untuk mengaitkan konsep 

yang akan dipelajari dengan konsep sebelumnya 

dan melibatkan kehidupan nyata siswa 

(kontekstual) sehingga objek kajian yang 

abstrak mudah dibayangkan oleh siswa adalah 

dengan pendekatan kontekstual. Tujuh 

komponen utama yang dimiliki pembelajaran 

kontekstual yaitu: kontruktivisme, menemukan, 

bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, 

refleksi, penilaian autentik (Muslich, 2007). 

Setiap komponen akan saling berkaitan 
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sehingga memudahkan siswa dalam mengerti 

dan memahami materi pelajaran. 

 
TABEL 2. Keterkaitan  Kemampuan  Pemahaman  

Konsep  dengan  Model Kooperatif  Tipe Scramble dengan           

Pendekatan Kontekstual 

Fase Kooperatif tipe 

Scramble 

Kompone

n 

Kontekstu

al 

Indikator 

Pemahama

n Konsep 

Matematis 

Fase 1- 

Menyampaikan 

tujuan dan 

menyiapkan siswa 

a.  Siswa 

menjawab 

pertanyaan 

yang diajukan 

oleh guru 

mengenai 

materi yang 

telah 

dipelajari 

sebelumnya 

atau materi 

prasyarat. 

 

Bertanya 

 

Men

yata

kan 

ulan

g 

sebu

ah 

kons

ep 

Fase 2- Menyajikan 

informasi 

a. Siswa 

membangun 

pengetahuan 

mereka dengan 

mengamati 

informasi yang 

disajikan oleh 

guru dengan 

jalan 

demonstrasi 

atau lewat 

bahan bacaan. 

b. Siswa dibimbing 

melalui 

pertanyaan yang 

diajukan oleh 

guru untuk 

menemukan 

konsep. 

 

Konstrukti

visme 

Mengkasif

ikasikan 

objek 

menurut 

konsepnya 

Pem

odel

an, 

berta

nya 

Memberi 

contoh 

dan 

bukan 

contoh 

dari suatu 

konsep 

Fase 3-

Mengorganisir 

siswa kedalam 

kelompok - 

kelompok 

a. Secara 

berkelompok 

siswa 

mengerjakan 

lembar soal 

(LKS) yang 

dibagikan 

oleh guru 

berisikan 

masalah 

berkenaan 

dengan 

materi yang 

sedang 

dipelajari. 

b. Siswa 

mengerjakan 

latihan soal 

dengan 

berdiskusi dan 

mencocokkan 

hasilnya dengan 

alternatif 

jawaban yang 

diberikan oleh 

guru. 

Fase 4- Membimbing 

pelatihan 

a.  Siswa 

mengajukan 

pertanyaan 

kepada guru 

apabila ada 

yang tidak 

dipahami. 

Konstrukti

visme 

 

 

 

 

 

Semu

a 

indik

ator 

pema

hama

n 

konse

p 

Inkuiri 

Mas

yara

kat 

belaj

ar 
Pemodela

n 

Bertanya 

Fase 5- Evaluasi 

a. Sisw

a 

mem

pres

enta

sika

n 

hasil 

disk

usi 

kelo

mpo

knya 

di di 

depa

n 

kela

s. 

b. Setiap 

 

 

Pem

odel

an, 

penil

aian 

aute

ntik 

 

 

Semu

a 

indik

ator 

pema

hama

n 

konse

p 
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Fase 6- Memberikan 

penghargaan 

a. Siswa dengan 

kelompok 

terbaik diberikan 

apresiasi oleh 

guru. 

b. Siswa 

bersama 

dengan 

guru 

menyimp

ulkan 

pembelaj

aran yang 

telah 

dipelajari 

 

 

Refleksi 

 

Men

yata

kan 

ulan

g 

seb

uah 

kon

sep 

 

Selanjutnya salah satu cara pengajaran 

matematika yang mampu membuat siswa aktif 

adalah pembelajaran kooperatif. Menurut 

Sanjaya (2006) dalam pembelajaran kooperatif 

tujuan yang ingin dicapai tidak hanya 

kemampuan akademik dalam pengertian 

penguasaan bahan pelajaran, tetapi juga adanya 

unsur kerja sama untuk penguasaan materi 

tersebut. Pembelajaran  kooperatif  sangat  cocok 

digunakan untuk mengurangi masalah yang 

dihadapi siswa karena mengharuskan siswa 

aktif berpikir dan mencari suatu jawaban atas 

per- masalahan yang disajikan secara 

berkelompok, sehingga memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berinteraksi satu sama lain 

dan menjadi aktif. Scramble merupakan salah 

satu model pembelajaran kooperatif yang 

mengajak siswa untuk menemukan jawaban dan 

menyelesaikan permasalahan yang ada dengan 

cara membagikan lembar soal dan lembar 

jawaban yang disertai dengan aliternatif jawaban 

yang tersedia (Shoimin, 2014). 

Berdasarkan uraian diatas, perlu 

dilakukannya penelitian penerapan model 

kooperatif tipe scramble dengan pendektan 

kontekstual sebagai upaya meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis 

pada materi segiempat dan segitiga siswa kelas 

VII MTsN 16 Jakarta. Perencanaan pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran dilakukan dengan 

menerapkan setiap komponen pada pendekatan 

kontekstual dan mengikuti setiap fase pada 

model pembelajaran tersebut yaitu : (a) 

menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, (b) 

menyajikan informasi, (c) mengorganisir siswa 

kedalam kelompok-kelompok, (d) membimbing 

pelatihan, (e) evaluasi, (f) memberikan 

penghargaan (Bailang, 2017). Untuk 

melaksanakan pembelajaran di atas juga dibuat 

perangkat pembelajaran, yang meliputi rencana 

pelaksanaan pembelajaran, lembar aktifitas 

siswa, dan tes untuk tiap akhir siklus yang 

dibuat berdasarkan indikator pemahaman konsep 

matematis. Adapun dalam penelitian ini 

indikator kemampuan pemahaman konsep yang 

digunakan yaitu : (a) menyatakan ulang sebuah 

konsep, (b) mengklasifikasi objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya), (c) 

memberi contoh dan non contoh dari konsep, 

(d) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis, (e) mengembangkan 

syarat perlu atau syarat cukup suatatu konsep, (f) 

menggunakan, memanfaatn dan memilih 

prosedur tertentu, (g) mengaplikasikan konsep 

atau algoritma pemecahan masalah. 

Berdasarkan langkah-langkah pada model 

pembelajaran  kooperatif tipe scramble dengan 

komponen pendekatan kontekstual dan 

indikator-indikator pemahaman konsep 

matematis, maka terlihat adanya keterkaitan 

antara setiap fase model pembelajaran kooperatif 

tipe scramble  dengan  pendekatan  kontekstual  

dalam  meningkatkan  kemampuan pemahaman  

konsep  siswa  yang lebih lanjut dapat dilihat pada 

tabel 2.  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa di kelas VII B MTsN 

16 Jakarta melalui penerapan model kooperatif 

tipe scramble dengan pendekatan kontekstual. 

Dengan demikian dapat dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut: (1) Apakah model 

pembelajaran kooperatif tipe scramble dengan 

pendekatan kontekstual dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa dalam materi segiempat dan segitiga di 

kelas VII B MTsN 16 Jakarta? (2) Bagaimana 

penerapan model pembelajaran kooperataif tipe 

scramble dengan pendekatan kontekstual dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa pada materi segiempat segitiga 

di kelas VII B MTsN 16 Jakarta. 
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METODE 

 

GAMBAR 3. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 

Subjek kegiatan penelitian tindakan kelas ini 

adalah 36 siswa kelas VII B semester genap 

MTsN 16 Jakarta. Dipilih enam orang siswa 

sebagai subjek penelitian, terdiri dari dua siswa 

kelompok atas, dua siswa kelompok menengah 

dan dua siswa kelompok bawah. Adapun faktor 

yang akan diteliti pada penelitian ini yaitu: (1) 

pelaksanaan pembelajaran dengan model 

kooperatif tipe scramble dengan pendekatan 

kontekstual, (2) peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep siswa dalam tes tiap akhir 

siklus. Sebagai bentuk penelitian tindakan kelas, 

penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa 

siklus. Tiap siklus terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Langkah-

langkah dalam penelitian ini ditunjukkan pada 

gambar 3. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah  

guru  dan  siswa  dalam  proses pembelajaran 

dan nilai tes kemampuan pemahaman konsep 

siswa pada materi segiempat segitiga pada tes 

awal, dan juga nilai pada setiap akhir siklusnya. 

Tes  akhir  siklus  dilakukan untuk  mengetahui  

kemampuan  siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran menggunakan model   kooperatif   

tipe scramble  dan  pendekatan  

kontekstual.Validasi data dilakukan dengan 

teknik triangulasi. Data penelitian yang 

divalidasi dengan teknik triangulasi adalah data 

hasil observasi dan wawancara. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif dan kuantitatif. Teknik analisis data 

kualitatif menggunakan Model Milles and 

Huberman meliputi reduksi data penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. Analisis data 

kuantitaif dilakukan dari hasil tes tiap akhir 

siklus. Indikator keberhasilan dalam penelitian 

ini sebagai berikut : (1) me- ningkatnya nilai 

hasil tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis untuk keenam subjek penelitian, (2) 

minimal 75% siswa di kelas VII B telah 

mencapai nilai kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang telah ditetapkan yaitu 70  atau 

pada kategori baik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil perolehan nilai siklus I sampai    

dengan    siklus    III    subjek penelitian dan 

keseluruhan siswa secara singkat disajikan pada 

grafik gambar 4 dan tabel 3. diikuti oleh 

pembahasan mendetail tentang hasil penelitian 

ini. 

‘

 

GAMBAR 4. Hasil Tes Tiap Siklus Subjek Penelitian 

 
TABEL 3. Hasil Tes Akhir Siklus I, II dan III 

No Indikator 
Siklus 

I 

Siklus 

II 

Siklus 

III 

1. Nilai rata- rata 

siswa 

73,36 81,94 86,30 

2. 
Ketuntasan 

Klasikal (%) 
69,44 94,45 97,22 

  

Pada siklus yang pertama siswa dapat 

mengkonsturksi pemahamannya mengenai 

konsep bangun persegi, persegi panjang, 

jajargenjang dan trapesium dalam kegiatan 

masyarakat belajar, pemodelan, inkuri dan 

bertanya. Kegiatan dimulai dengan proses 

bertanya dan penyajian informasi. Berdasarkan 

pemodelan yang disajikan guru, siswa diberikan 

pertanyaan-pertanyaan untuk mengkonstruksi 

pemahaman mereka dalam memahami sifat-sifat 

dari bangun-bangun tersebut dan juga 
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memahami definisi dari luas dan keliling 

bangun datar. Kegiatan dilanjutkan dengan 

memberikan LKS, model bangun datar dan 

kertas berpetak pada tiap kelompok. Siswa 

bersama kelompoknya mengerjakan kegiatan 

inkuiri pada LKS dengan menggunakan 

pemodelan yang telah guru bagikan untuk 

menemukan rumus luas dan keliling bangun 

tersebut. Setelah memperoleh pengetahuan baru, 

siswa mengapikasikannya dalam pengerjaan 

latihan soal pada LKS yang dibuat berdasarkan 

indikator pemahaman konsep. Kemudian siswa 

melakukan permainan memasangkan hasil 

jabawan dari latihan soal, dengan lembar 

alternatif jawaban yang guru bagikan. Pada tabel 

4 menunjukkan salah satu kemajuan yang 

ditunjukkan SP4 sebelum dan sesudah 

perlakuan. SP4 dapat mengaplikasikan 

pengetahun baru yang ia peroleh saat kegiatan 

pada fase kelompok belajar, kedalam pengerjaan 

soal latihan individu yang merupakan bentuk dari 

penilaian autentik. SP4 mengalami kemajuan 

dalam menyelesaikan soal dengan indikator 

memanfatkan prosedur  tertentu.  Saat tes 

pedahuluan dengan indikator yang sama SP4 

masih salah dalam menyelesaikan soal tersebut 

namun pada pertemuan siklus I ini, SP4 sudah 

benar dalam memanfaatkan prosedur yang 

harus digunakan untuk menghitung keliling 

gabungan suatu bangun datar, sehingga dapat 

menjawab soal dengan benar. 

 
TABEL 4. Jawaban SP4 Indikator Keenam 

Tes Pedahuluan Penilaian Autentik 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

Berdasarkan pengamatan kegiatan pada 

siklus I didapatkan refleksi sebagai berikut : (1) 

pada pertemuan pertama beberapa siswa masih 

malu-malu dalam menjawab pertanyaan guru 

dalam kegiatan questioning, namun pada 

pertemuan kedua siswa sudah mulai aktif dalam 

memberikan respon pertanyaan dari guru, (2) 

beberapa siswa terlihat kesulitan dalam 

memahami soal pada LKS dan juga cara 

menggunakan pemodelan yang diberikan, namun 

setelah guru membimbing pelatihan, siswa 

menjadi paham mengenai maksud dari soal 

tersebut sehingga dapat menemukan rumus-

rumus bangun datar melalui pemodelan dan 

masalah kontekstual pada LKS, (3) masih 

terdapat siswa yang tidak fokus saat berdiskusi 

pada fase kelompok belajar, (4) sikap siswa 

dalam memperhatikan presentasi dan pendapat 

teman masih kurang, (5) hanya beberapa siswa 

yang aktif dalam membuat kesimpulan pada 

kegiatan refleksi. Berdasarkan hasil tes  akhir 

siklus I, nilai tes kemampuan pemahaman 

konsep matematis keenam subjek penelitian 

mengalami pe- ningkatan seperti pada gambar 2, 

begitu pula untuk keseluruhan kelas sebanyak 

69,44% siswa yang sudah tuntas, namun 

pencapaian ini masih di bawah indikator 

keberhasilan yang ditetapkan yaitu 75% siswa 

memperoleh minimal nilai 70. 

Pada siklus II, susana kelas sudah lebih 

kondusif dibandingkan dengan siklus I. Siswa 

juga sudah memposisikan tempat duduknya 

sesuai dengan kelompoknya masing-masing 

sehingga saat kegiatan masyarakat belajar siswa 

hanya perlu memposisikan arah tempat duduk. 

Kegiatan bertanya pada fase pertama model 

kooperatif tipe scamble telah terlaksana dengan 

cukup baik. Siswa mengulas pelajaran pada 

pertemuan sebelumnya, melalui tanya jawab 

dengan guru. Guru sudah mengajukan masalah 

kontekstual kepada siswa berupa contoh benda 

yang mempunyai permukaan belahketupat dan 

layang-layang sebagai bentuk kegiatan 

konstruktvisme. 

 

GAMBAR 5. Fase Keempat Guru Membimbing Pelatihan 

Berdasarkan hasil pengamatan, sebagian besar 

siswa melakukan diskusi dengan cukup baik. 

Siswa bekerjasama dengan kelompoknya untuk 

menemukan pemahaman baru yaitu menemukan 
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rumus belahketupat dan layang-layang, 

meskipun sesekali terlihat ada beberapa siswa 

yang tidak fokus dalam berdiskusi. Siswa sudah 

mulai terbiasa dan antusias dalam 

memasangkan jawaban.  

 
TABEL 5. Pekerjaan Siswa dalam Mengerjakan LKS saat 

Fase Kelompok Belajar 

 
 

Tabel 5 adalah hasil pekerjaan salah satu 

kelompok dalam memahami konsep luas layang-

layang dengan penganalogian luas 

persegipanjang melalui kegiatan inkuri. Setelah 

memperoleh pengetahuan baru mengenai 

bangun tersebut, siswa dapat mengkonstruksi 

pengetahunnya, sehingga dapat 

mengaplikasikannya pada pengerjaan soal 

dengan indikator menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi matematis yakni 

membuat bangun layang-layang yang memiliki 

luas yang sama dengan luas persegiepanjang 

pada soal. Siswa juga sudah berani dan 

berinisiatif melakukan presentasi di depan kelas 

dalam menyampaikan hasil diskusinya. Siswa 

lain memberikan tanggapan dengan baik atas 

penjelasan temannya. Guru tidak lupa untuk 

memberikan penghargaan kepada kelompok 

presentasi. Siswa sudah aktif dan antusias dalam 

melakukan kegiatan refleksi yakni 

meyimpulkan kegiatan pembelajaran melalui 

tanya jawab. Melalui kegiatan tersebut siswa 

menjadi terbiasa untuk menyatakan ulang suatu 

konsep. 

Analisis terhadap pemahaman siswa dalam 

menyelesaikan soal pemahaman dilakukan pada 

saat diskusi kelompok, sebagian besar kelompok 

sudah memahami maksud soal, hanya saja masih 

ada beberapa kelompok yang menanyakan 

kepada guru untuk memastikan. Pada soal 

menyatakan ulang konsep dan menerapkan 

konsep secara algoritma, beberapa siswa bisa 

mengikuti dengan baik. Namun pada soal 

menyajikan konsep dalam berbagai representasi 

matematis dan menggunakan syarat perlu dan  

syarat  cukup, masih terdapat siswa yang 

kesulitan sehingga harus dibimbing oleh guru. 

Dengan demikian proses pembelajaran dengan 

model kooperatif tipe scramble dengan 

pedekatan kontekstual dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis 

meskipun masih terdapat kekurangan. 

Berdasarkan hasil tes akhir siklus II juga 

diperoleh informasi bahwa keenam SP 

mengalami peningkatan dalam hasil tes akhir 

siklus. Nilai tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis 34 siswa atau sebanyak 94,45% siswa 

juga sudah tuntas. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 

selama siklus III siswa sudah terbiasa dengan 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

scramble dengan pendekatan kontekstual. 

Kegiatan bertanya pada fase pertama model 

kooperatif tipe srcamble telah terlaksana dengan 

baik. Siswa bersama dengan guru melakukan 

apresepsi melalui tanya jawab sehingga 

membantu siswa untuk terbiasa menyatakan 

ulang suatu konsep yang telah mereka pelajari. 

Guru sudah mengajukan masalah kontekstual 

kepada siswa berupa contoh benda yang 

mempunyai permukaan segitiga sebagai bentuk 

kegiatan konstruktivisme. Hal tersebut juga 

dapat membantu siswa membedakan contoh dan 

bukan contoh dari konsep. Selanjutnya pada fase 

penyajian informasi, dengan kegiatan bertanya 

siswa sudah dapat mengklasifikasi jenis-jenis 

segitiga berdasarkan konsepnya saat fase 

penyajian informasi. Menurut siswa kegiatan ini 

cukup menyenangkan karena membuat siswa 

lebih mudah memahami suatu konsep dengan 

gambaran nyata. Pada pertemuan pertama siswa 

sudah dapat meng- klasifikasikan segitiga 

berdasarkan sifat-sifatnya dengan pemodelan. 

Siswa juga sudah dapat menentukan besar sudut 

dalam dan sudut luar segitiga saat kegiatan 

inkuiri serta menyatakan konsep    dalam    

bentuk representasi matematis melalui  

pengerjaan  latihan soal pada LKS. 
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GAMBAR 6. Jawaban Siswa dalam Merepresentasikan 

Macam-macam Segitiga pada LKS 

 
GAMBAR 7. Pekerjaan Siswa Pada Kegiatan 

Konstruktivisme dan Inkuiri dalam Menentukan Rumus 

Luas segitiga 

 

Sedangkan pada pertemuan kedua siswa 

mengkonstruksi pengetahuannya untuk 

menemukan rumus luas dan keliling segitiga 

dengan menggunkan pemodelan yang telah 

diberikan guru. Gambar 7 menunjukkan bahwa 

siswa dapat menemukan rumus luas segitiga 

melalui penganalogian persegipanjang yang 

dipotong salah satu diagonalnya menjadi dua 

buah segitiga. Siswa sudah melakukan diskusi 

dengan cukup baik. Guru sudah berperan sesuai 

dengan tugasnya yaitu menjadi fasilitator saat 

siswa sedang berdiskusi. Menurut siswa, tahap 

ini sangat membantu mereka saat mengalami 

kesulitan memahami soal. Setelah siswa 

menyelesaikan soal latihan pada LKS yang 

dibuat berdasarkan kemampuan pemahaman 

konsep siswa memasang-kan jawaban yang 

disediakan. Siswa sangat senang saat permainan 

ini karena dapat mengecek hasil jawaban diskusi 

mereka pada lembar alternatif jawaban. Jika 

tidak  tersedia  berarti  memungkinkan hasil 

jawaban dari soal -soal yang mereka kerjakan 

tersebut terdapat kesalahan. Hal tersebut seperti 

yang dinayatakan oleh shoimin (2014) bahwa 

pembelajaraan kooperatif tipe scramble 

menggunakan penekanan latihan soal berupa 

permainan yang dikerjakan secara berkelompok.  

 

GAMBAR 8. Siswa Sedang Memasangkan Hasil Diskusi 

dengan Lembar Altenatif Jawaban 

 

Pada fase evaluasi guru sudah 

mengevaluasi hasi diskusi siswa dengan baik dan 

juga memberikan penguatan kepada siswa yang 

belum paham dalam memahami konsep. Guru 

tidak lupa memberikan penghargaan kepada 

kelompok presentasi. Kegiatan refleksi berjalan 

dengan baik pada setiap pertemuan. Siswa 

sangat antusias membuat kesimpulan akan 

materi yang telah dipelajari melalui pertanyaan- 

pertanyaan yang diajukan guru. Berdasrkan 

paparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahawa 

setiap kegiatan dan tahapan pada model 

kooperatif tipe scramble dan pendekatan 

kontekstual dapat membantu siswa memahami 

bahwasannya matematika itu memiliki kegunaan 

dalam kehidupan sehari-hari, serta membantu 

siswa dalam membagikan pengetahunnya 

kepada teman- temanya, sehingga kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa 

berkembang. Dengan demikian proses 

pembelajaran dengan model kooperatif tipe 

scramble dengan pedekatan kontekstual dapat 

meningkatkan ke- mampuan pemahaman  konsep 

matematis siswa kelas VII B MTsN 16 Jakarta. 

Nilai rata-rata   kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa telah mencapai nilai minimal 

ketuntasan yang telah ditentukan pada indikator 

keberhasilan siklus yaitu 70 atau berada pada 

kategori baik. Siswa yang mencapai nilai 

tersebut pun meningkat pada setiap siklusnya 

dan pada siklus III telah memenuhi indikator 

keberhasilan siklus yaitu sebanyak 35 siswa 

sudah tuntas atau sebesar 97,22%. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ahmad Rustam dan Muhammad Adli tahun 

2016 menyatakan bahwa setelah dilakukan 

penelitian Tindakan Kelas (PTK) menggunakan 

model pembelajaran kooperatif scramble dengan 
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pendekatan CTL di- peroleh hasil belajar siswa 

kelas VIII B SMP Negeri 1 Latambaga pada 

materi geometri mengalami peningkatan. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

scramble dengan pendekatan kontekstual dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa di kelas VII B MTsN 16 

Jakarta terutama pada konsep segiempat dan 

segitiga. Hal ini telihat dari : (1) Peningkatan 

kemampuan pe- mahaman konsep matematis 

keenam subjek penelitian, dilihat dari perolehan 

nilai tes setiap siklus. Peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematis seluruh siswa 

kelas VII B dilihat dari jumlah siswa yang telah 

mencapai ketuntasan dengan nilai minimal 70, 

mengalami kenaikan pada setiap siklusnya. Pada 

siklus I sebanyak 69,44% atau sebanyak 25 

siswa sudah tuntas. Pada siklus II mengalami 

peningkatan menjadi 94,45% atau sebanyak 34 

siswa. Pada siklus III juga mengalami 

peningkatan  menjadi 97,22%  atau  sebanyak  

35  siswa.  (2) Proses pembelajaran berlangsung 

sesuai dengan tahapan model kooperatif tipe 

scramble yaitu fase menyampaikan tujuan, fase 

menyajikan informasi, fase kelompok belajar, 

fase membimbing pelatihan, fase evaluasi, dan 

fase memberikan penghargaan, serta dalam 

pembelajarannya juga diterapkan tujuh 

komponen pendekatan kontekstual yaitu 

konstruktivisme, menemukan, bertanya, 

masyarakat belajar, pemodelan, refleksi dan 

penilaian autentik. Pada setiap kegiatan 

pembelajaran siswa diberikan LKS sebagai 

penerapan konstruktivisme dan inkuiri serta 

terdapat soal latihan yang dibuat berdasarkan 

indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematis, Melalui latihan soal pada LKS 

tersebut, mengasah pengetahuan siswa untuk 

terbiasa mengaplikasikan konsep dalam 

pemecahan masalah. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara dapat dikatakan bahwa 

melalui setiap proses kegiatan pembelajaran 

tersebut, siswa dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis terutama pada 

materi segiempat dan segitiga. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa melalui setiap kegiatan 

pembelajaran dengan model kooperatif tipe 

scramble  dan pendekatan kontekstual dapat 

mendorong tercapainya kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini, 

maka saran-saran berikut ini diharapkan dapat 

bermanfaat dan menjadi pertimbangan bagi 

penelitian selanjutnya, antara lain: (1) dalam 

pembentukan kelompok, sebaik-nya guru 

mempertimbangkan secara matang kemampuan 

akademik dan karakter siswa agar diskusi dapat 

berjalan optimal, (2) guru harus mengingatkan 

siswa agar tugas kelompok selalu didiskusikan 

bersama agar diskusi menjadi lebih efektif dan 

tujuan pembelajaran diharapkan dapat tercapai, 

(3) setiap akhir proses pembelajaran sebaiknya 

guru selalu melakukan refleksi bersama siswa 

untuk menyimpulkan pembelajaran sekaligus 

sebagai penguat terhadap konsep yang siswa 

pelajari untuk meyakinkan bahwa siswa paham, 

(4) penggunaan model kooperatif tipe scramble 

dengan pendekatan kontekstual dapat dijadikan 

sebagai alternatif pembelajran tetapi harus 

dengan perencanaan yang matang agar tahapan 

dan prisnsip dasar setiap kegiatan pada model 

kooperatif tipe scramble dan pendekatan 

kontekstual dapat terlaksana dengan baik. 
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